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  Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui apakah variabel 
inovasi dan keberanian mengambil resiko mempunyai pengaruh terhadapa kinera 
karyawan. (2) untuk mengetahui apakah variabel perhatian pada hal-hal rinci 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. (3) untuk mengetahui apakah variabel 
orientasi hasil mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. (4) untuk 
mengetahui apakah variabel orientasi orang berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. (5) untuk mengetahui apakah variabel orientasi tim berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. (6) untuk mengetahui apakah keagresifan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. (7) utnuk mengetahui apakah stabilitas berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. (9) variabel yang paling dominan mempegaruhi 
kinerja karyawan PT. Wirasindo Santakarta Gawok Sukoharjo. 
  Penelitian ini menggunakan metode analisis: (1) uji validitas dan 
reabilitas, (2) uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, (3) uji multikolinearitas, dan 
uji heteroskedastisitas, (3) uji hipotesis yaitu regresi linear berganda, koefisien 
determinasi, uji F, dan uji T. Populasi dalam penelitian ini ada 62 karyawan PT. 
Wirasindo santakarya, penelitian ini menggunakan metode purposive sampling 
sehingga didapatkan sample sebanyak 41 karyawan. 
Berdasarkan penelitian diketahui bahwa budaya organisasi Hasil perhitungan 
diperoleh nilai         = 118,375 dan        = 2,032 didukung sig = 0,000
. 
Dengan membandingkan nilai         >        dan sig < α (118,375 > 2,032 dan = 
0.000
 
< 0.05), berarti variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan, sedangkan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah stabilitas. 
 
Kata kunci : budaya organisasi, kinerja karyawan. 
ABSTRACT 
 
The purpose of this study are: (1) to determine whether the variable of 
innovation and the courage to take risks have an effect on employees' kinera. (2) 
to find out whether the attention variable on the detail matters affect the 
employee's performance. (3) to determine whether the result orientation variable 
has an effect on employee performance. (4) to know whether the variable of 
person orientation affect to employee performance. (5) to determine whether team 
orientation variables affect employee performance. (6) to determine whether 
aggressiveness affects employee performance. (7) to determine whether stability 
affects employee performance. (9) the most dominant variable mempegaruhi 
performance of employees of PT. Wirasindo Santakarta Gawok Sukoharjo. 
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This study uses analytical method: (1) validity and reliability test, (2) classical 
assumption test ie normality test, (3) multicolinearity test, and heteroscedasticity 
test, (3) hypothesis test that is multiple linear regression, coefficient of 
determination, And T test. Population in this research there are 62 employees of 
PT. Wirasindo santakarya, this research uses purposive sampling method so that 
the sample of 41 employees. 
Based on the research note that organizational culture calculation results obtained 
value F_hitung = 118.375 and F_table = 2.032 supported sig = 0,000. By 
comparing the value of F_hitung> F_tabel and sig <α (118,375> 2.032 and = 
0.000 <0.05), it means that organizational culture variable influence to employee 
performance, while the most dominant variable affect employee performance is 
stability. 
 




Keberhasilan  perusahaan  dalam  membangun  usahanya  tidak   
terlepas  dari peran  Sumber  Daya  Manusia  (SDM)  yang  ada  didalamnya,  
karena   sebab  itulah   sumber  daya  manusia  (SDM)  dituntut  agar  lebih  
kreatif,  inovatif  dan bertanggung  jawab.  Manajemen  sumber  daya  
manusia  merupakan  salah  satu  bidang  dari  manajemen  umum  yang  
meliputi  segi-segi  perencanaan,  pengorganisasian,  pelaksanaan,  dan  
pengendalian (Rivai, 2005).   
 Suatu budaya akan kuat apabila mengandung banyak nilai, norma-
norma,gaya perilaku, komitmen, praktik-praktik bersama, dan kerjasama, 
apabila keseluruhan tingkatan tersebut saling berhubungan satu sama lain 
dengan kuat. Budaya yang kuat dapat dimulai dari peran seorang manajer, 
seorang manajer dapat menjadi cermin bagi  setiap  karyawan  atau  bawahan  
dalam  bersikap,  seperti  halnya  bekerja  keras,  berperilaku  terhadap  
pelanggan,  memotivasi  bawahan,  jujur  dalam  bekerja,  berani  mengambil  
resiko  dan  bertanggung  jawab.  Leslie et. all  (1996) (dalam  Hakim  2014)  
mengatakan  bahwa  ada  tujuh   yang menyebabkan  adanya  perbedaan  
karakteristik  budaya  organisasi  yang  bisa  dilihat  dari  beberapa  aspek,  
antara  lain :Individual  autonomy (kebebasan individu), seberapa  besar  
pemimpin memberikan  kebebasan  kepada  setiap  individu  akan  tugas  dan  
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tanggung  jawab  yang  diberikannya  dalam  suatu  organisasi; Support  
(dukungan),  seberapa  besar  dukungan  dan  bantuan  yang  diberikan  
seorang  pemimpin  kepada  para  karywannya; Identification  (identifikasi),  
yaitu  sejauhmana  karyawan  dapat   memandang  bahwa  organisasi  adalah  
sebuah  kesatuan,  bukan  hanya  sekumpulan  kelompok  kerja; Structure  
(struktur),  sebarapa  besar  peraturan  yang  dibuat  oleh  manajer  dalam  
melakukan  pengawasan  secara  langsung  terhadap  perilaku   karyawan; 
Performance reward (penghargaan kinerja), yaitu  seberapa  besar 
penghargaan  yang  diberikan  perusahaan  atas  kinerja  karyawan  yang  
tinggi; Conflict  tolerance  (toleransi  yang  bertentangan),  yaitu  banyaknya  
konflik  yang  sering  terjadi  antar  sesama  karyawan  dan  kesediaan  dalam  
menerima  semua  perbedaan  yang  ada  disetiap  masing-masing  individu; 
Risk  tolerance  (toleransi  yang  beresiko),  yaitu  peran  seorang  pemimpin  
dalam  memberikan  dorongan  kepada  karyawan  agar  lebih  agresif,  
inovatif  dan  memiliki  keberanian  dalam  mengambil  resiko.  
Setiap  anggota  senior  dapat  memberikan arahan   para  calon  
anggota  baru  dalam  penggambaran  gaya  berperilaku  dan  penerapan  nilai-
nilai  pokok  secara   terus-menerus  ketika  percakapan  sehari-hari  ataupun  
melalui  serangkaian  ritual  dan  perayaan-perayaan  khusus  lainnya  yang  
ada  didalam suatu  organisasi.  Tingkat  budaya  memiliki  kecenderungan  
dalam  mempengaruhi  budaya  lain.  Dalam  segi nilai  yang  dianut  bersama  
dapat  mempengaruhi  setiap  perilaku  kelompok  individu  sampai  komitmen  
terhadap  pelanggan.  Menciptakan  suatu  pola  perilaku  yang  
berkesinambungan  dan  terarah  bagi  seluruh  anggota.  
Setiap  individu  mempunyai  perbedaan  sikap (attitude),   perilaku  
(behavior), pendidikan (education), kemampuan (ability) dan pengalaman 
(experiences)  dibandingkan  dengan  individu  lain  yang  bersama-sama  
melakukan  kegiatan  dalam  suatu  organisasi  (Prawirosentono, 1999).  
Segala  jenis  pekerjaan  dalam  organisasi  baik  dari  suatu  kelompok  
maupun  unit  kerja  tertentu  dilaksanakan  oleh  orang  yang  diberikan 
wewenang serta tanggung jawab  sesuai  tugas  dan  fungsinya  dimasing-
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masing  bagian  agar  terciptanya  efektifitas  dan  efisiensi dalam  bekerja.  
Dibutuhkan  sumber  daya  manusia  yang  terampil  dan  cepat  tanggap  
dalam  menyelesaikan  segala  masalah  ataupun  tugas  yang  dimilikinya.  
Seorang  manajer  berperan  aktif  dalam  upaya  peningkatan  kinerja  
karyawan,  manajer  memiliki  wewenang  dalam  mengelola  dan  
memutuskan  segala  permaslahan  yang  ada  didalam  organisasi.  Peranan  
seorang  manajer  dalam  peningkaan  kinerja  antara  lain :Memberikan  
kejalasan  tentang  tugas  yang  diberikan,  dan  kejelasan  tentang  kapan  
tugas  tersebut  harus  dilakukan; Memastikan  karyawan  yang  diterima  
memiliki  kemampuan  dan  keterampilan  yang  jelas; Dapat  mengetahui  
seberapa  besar  dan  banyak  sumberdaya  yang  ada   serta  yang  dibutuhkan  
organisasi, meliputi : dana  perusahaan,  waktu  yang  tersedia,  tenaga  kerja  
yang  handal,  data-data  yang  dibutuhkan  perusahaan; Menentukan  feedback  
(umpan  balik)  bagi  karyawan  mengenai  tugas  dan  tanggung  jawab  dalam  
upaya  mempertahankan  kinerja; Merubah  akibat-akibat  guna  mendukung  
peningkatan  kinerja,  seperti penghargaan  bagi  karyawan  berprestasi,  
pemberian  insentif,  pemberian   bonus  di  akhir  tahun; Selalu  memantau  
kinerja  karyawan  sehingga  dapat  menanggulangi  kinerja  karyawan  
dibawah  standar. 
Peran  seorang  manajer  puncak  akan  sangat  berpengaruh  terhadap  
kemajuan  karyawan.  Selain  dorongan  yang  dibutuhkan,  pelatihan  dan  
pengawasan  juga  harus  dilakukan  guna  mempertahankan  kinerja  
karyawan.   Salah  satu  cara  yang  dapat  dilakukan  manajer  dalam   
menangani  masalah  kinerja  yaitu  mampu  mendengar  pendapat  bawahan  
mengenai  masalah  yang  dihadapi  dan  pemecahan  masalah  yang  sesuai.   
Tujuan  dari  seorang  manajer  yaitu  mampu  menciptakan  lingkungan  yang  
kondusif  terhadap  kinerja,  karena  apabila  lingkungan  kerja  kurang  
nyaman  dapat  berakibat  pada  rendahnya   kinerja  karyawan  dan  apabila  
kinerja  karyawan  rendah  maka sudah  dapat  dipastikan  bahwa  akan  
berdampak  pada  kinerja  organisasi  yang  rendah  juga.  Keberhasilan  
perusahaan  ditentukan  oleh  bagaimana  setiap  karyawan  mampu  bekerja  
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sama  dalam  mengerjakan  tugas  dan  saling  membantu  dalam  sebuah  tim  
kerja.  Menjaga  hubungan  baik  dengan  sesama  karyawan  dapat  
memberikan  kenyamanan  dalam  bekerja,  karena  dapat  memperkecil  
tingkat  kecenderungan  resiko  terjadinya  kesalah  pahaman antar  sesama  
rekan  kerja  dalam  sebuah  organisasi.   
Berdasar  uraian tersebut,  dalam  membentuk  budaya  organisasi  
yang  kuat,  maka  penulis  mengambil  judul  untuk  diteliti  tentang :  
PENGARUH  BUDAYA  ORGANISASI  TERHADAP  KINERJA  
KARYAWAN  PADA   PT.  WIRASINDO  SANTAKARYA  GAWOK  
SUKOHARJO 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh 
dari penyebaran kuesioner langsung kepada responden, pengamatan langsung 
kepada obyek yang akan diteliti, dan wawancara langsung kepada responden. 
Data sekunder diperoleh dari gambaran umum suatu perusahaan, sejarah 
perusahaan, visi misi perusahaan dan lain-lain. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan PT. Wirasindo Santakarya yaitu sebanyak 62 
karyawan. Sampel dalam penelitian ini adalah 41 responden. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive 
sampling. Metode Analisa Data yang digunakan dalam penelitian adalah Uji 
Asumsi Klasik, Analisa Regresi berganda dan pengujian Hipotesis.   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,544 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,929 
Keterangan Normal 
Sumber: Data Primer diolah, 2017. 
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Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai Kolomogorov-Smirnov Z 
adalah sebesar 0,544 dengan Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,929> 0,05. 
Berarti data tersebut memenuhi syarat berdistribusi normal. 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Inovasi dan Keberanian 0.608 1.646 Bebas Multikolinearitas 
Perhatian pada hal-hal 
rinci 
0.349 2.862 Bebas Multikolinearitas 
Orientasi Hasil 0.352 2.841 Bebas Multikolinearitas 
Orientasi Orang 0.373 2.683 Bebas Multikolinearitas 
Orientasi Tim 0.214 4.680 Bebas Multikolinearitas 
Keagresifan 0.226 4.425 Bebas Multikolinearitas 
Stabilitas 0.297 3.365 Bebas Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer diolah, 2017. 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dari semua 
variabel bebas lebih dari 0,10. Variabel Inovasi dan Keberanian dengan nilai 
tolerance 0,608, variabel Perhatian pada hal-hal rinci diperoleh nilai 
tolerance sebesar 0,349, variabel Orientasi Hasil diperoleh nilai tolerance 
0,352, variabel Orientasi Orang diperoleh nilai tolerance 0,373, variabel 
Orientasi Tim diperoleh nilai tolerance 0,214, variabel keagresifan diperoleh 
nilai tolerance 0,226,variabel stabilitas diperoleh nilai tolerance 0,297. 
Sehingga jika melihat dari nilai tolerance maka hasil dari pengolahan data 
ini tidak terjadi multikolinieritas. Sedangkan dengan melihat hasil VIF dari 
semua variabel bebas diperoleh hasil pengolahan VIF untuk variabel 
Inovasi dan Keberanian sebesar 1,646, variabel perhatian pada hal-hal rinci 
sebesar 2,862, variabel orientasi hasil sebesar 2,841, variabel orientasi 
orang sebesar 2,683, variabel orientasi tim sebesar 4,680, variebel 
keagresifan sebesar 4,425  dan variabel stabilitas sebesar 3,365. Hasil 
tersebut tidak melebihi 10,00 sehingga dari hasil keseluruhan tersebut 







Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
Inovasi dan Keberanian 0.797 Bebas Heteroskedastisitas 
Perhatian pada hal-hal rinci 0.927 Bebas Heteroskedastisitas 
Orientasi Hasil 0.962 Bebas Heteroskedastisitas 
Orientasi Orang 0.726 Bebas Heteroskedastisitas 
Orientasi Tim 0.834 Bebas Heteroskedastisitas 
Keagresifan 0.826 Bebas Heteroskedastisitas 
Stabilitas 0.896 Bebas Heteroskedastisitas 
       Sumber: Data Primer diolah, 2017. 
Berdasarkan output hasil olah data SPSS pada tabel 3 diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel inovasi dan keberanian sebesar 0,797, variabel 
perhatian pada hal-hal rinci sebesar 0,927, variabel orientasi hasil sebesar 
0,962, variabel orientasi orang sebesar 0,726, variabel orientasi tim sebesar 
0,834,variebel keagresifan sebesar 0,826, dan variabel stabilitas sebesar 
0,896. Nilai signifiakan semua variabel berada diatas 0,05 sehingga 
variabel inovasi dan keberanian tidak mengalami heteroskedastisitas. 




Konstanta 1.390 1.654 0.108 
Inovasi dan Keberanian -0.035 -1.019 0.316 
Perhatian pada hal-hal rinci 0.170 2.718 0.010 
Orientasi Hasil 0.178 3.377 0.002 
Orientasi Orang -0.076 -1.712 0.096 
Orientasi Tim 0.241 2.412 0.022 
Keagresifan 0.176 2.041 0.049 
Stabilitas 0.749 9.456 0.000 
Sumber: Data Primer diolah, 2017. 
Berdasarkan pengujian hasil regresi linier berganda seperti yang 
ditunjukkan pada gambar 4, maka diperoleh persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut: 
Y=1,390-0,0035X1+0,170X2+0,178X3-0,076X4+0,241X5+179X6+0,749X7+e 
Dari persamaan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa: 
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Nilai konstanta sebesar 1,390, artinya jika variabel inovasi dan 
keberanian mengambil resiko (X1), perhatian pada hal-hal rinci (X2), 
orientasi hasil(X3), orientasi orang (X4), orientasi tim (X5), stabilitas (X6) 
dan keagresifan (X7) sama dengan 0 (nol) atau konstan maka kinerja 
keryawan akan meningkat. 
Koefisien regresi dari inovasi dan keberanian sebesar -0,035 dengan 
parameter negatif, yang berarti apabila terjadi peningkatan inivasi dan 
keberanian, maka kinerja karyawan  akan menurun, dengan asumsi 
variabel lain konstan. 
Koefisien regresi dari perhatian pada hal-hal rinci sebesar 0,170 
dengan parameter positif, yang berarti apabila terjadi peningkata perhatian 
pada hal-hal rinci, maka kinerja karyawan akan meningkat, dengan asumsi 
variabel lain konstan. 
Koefisien regresi dari orientasi hasil  sebesar 0,178 dengan 
parameter positif, yang berarti apabila terjadi peningkata orientasi hasil, 
maka kinerja karyawan akan meningkat, dengan asumsi variabel lain 
konstan. 
Koefisien regresi dari orientasi orang sebesar -0,076 dengan 
parameter negative, yang berarti apabila terjadi peningkata orientasi orang, 
maka kinerja karyawan akan menurun, dengan asumsi variabel lain 
konstan. 
Koefisien regresi dari orientasi tim sebesar 0,241 dengan parameter 
positif, yang berarti apabila terjadi peningkata pada orientasi tim maka 
kinerja karyawan akan meningkat, dengan asumsi variabel lain konstan. 
Koefisien regresi dari keagresifan sebesar 0,176 dengan parameter 
positif, yang berarti apabila terjadi peningkata orientasi tim, maka kinerja 
karyawan akan meningkat, dengan asumsi variabel lain konstan. 
Koefisien regresi dari stabilitas sebesar 0,794 dengan parameter 
positif, yang berarti apabila terjadi peningkatan stabilitas maka kinerja 








    
Sumber: Data Primer diolah, 2017. 
Nilai adjusted R Square pada penelitian ini sebesar 0,954 artinya 
95,4% variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kinerja. Sedangkan 
sisanya sebesar 4,6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak masuk 
dalam penelitian ini. 





      Sumber: Data Primer diolah, 2017. 
Hasil perhitungan diperoleh nilai         = 118,375 dan        = 
2,032 didukung sig = 0,000
. 
Dengan membandingkan nilai         >        
dan sig < α (118,375 > 2,032 dan = 0.000 < 0.05), berarti indikator inovasi 
dan keberanian mengambil resiko (X1), perhatian pada hal-hal rinci (X2), 
orientasi hasil(X3), orientasi orang (X4), orientasi tim (X5), stabilitas (X6) 
dan keagresifan (X7) berpengaruh  terhadap kinerja karyawan. 
Tabel 7. Uji Hipotesis (Uji t) 
Variabel thitung p-value Keterangan 
Inovasi dan Keberanian -1.019 0.316 H1 ditolak 
Perhatian pada hal-hal rinci 2.718 0.010 H2 diterima 
Orientasi Hasil 3.377 0.002 H3 diterima 
Orientasi Orang -1.712 0.096 H4 ditolak  
Orientasi Tim 2.412 0.022 H5 diterima 
Keagresifan 2.041 0.049 H6 diterima 
Stabilitas 9.456 0.000 H7 diterima 
Sumber: Data Primer diolah, 2017. 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 0.962  0.954 0.363 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 




4.359 33 .132   
Total 
113.805 40    
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Uji pengaruh inovasi dan keberanian terhadap kinerja 
karyawan:Hasil perhitungan diperoleh nilai         = -1,019 dan        = 
2.032, didukung sig = 0,316. Dengan membandingkan nilai         > 
       dan sig < α (-1,019 < -2,032 dan 0,316 > 0,05), maka H1 ditolak, 
artinya inovasi dan beranian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan. 
Uji pengaruh perhatian pada hal-hal rinci terhadap kinerja karyawan: 
Hasil perhitungan diperoleh nilai         = 2,718 dan        = 2,032, 
didukung sig = 0,010. Dengan membandingkan nilai         >        dan 
sig < α (2,718 > 2,032 dan 0,010 < 0,05), maka H2 diterima, artinya 
perhatian pada hal-hal rinci berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
Uji pengaruh orientasi hasil terhadap kinerja karyawan: Hasil 
perhitungan diperoleh nilai         = 3,377 dan        = 2,032, didukung 
sig = 0,002. Dengan membandingkan nilai         >        dan sig < α 
(3,377 > 2,032 dan 0,002 < 0,05), maka H3 diterima, artinya orientasi hasil 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Uji pengaruh orientasi orang terhadap kinerja karyawan: Hasil 
perhitungan diperoleh nilai         = -1,712 dan        = 2,032, didukung sig 
= 0,096. Dengan membandingkan nilai         >        dan sig < α (-1,712 < 
-2,032 dan 0,096 > 0,05), maka H4 ditolak, artinya orientasi orang tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Uji pengaruh orientasi tim terhadap kinerja karyawan: Hasil 
perhitungan diperoleh nilai         = 2,412 dan        = 2,032, didukung sig 
= 0,022. Dengan membandingkan nilai         >        dan sig < α (2,412 > 
2,032 dan 0,022 < 0,05), maka H5 diterima, artinya orientasi tim 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Uji pengaruh keagresifan terhadap kinerja karyawan: Hasil 
perhitungan diperoleh nilai         = 2,041 dan        = 2,032, didukung 
sig = 0,049. Dengan membandingkan nilai         >        dan sig < α 
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(2,041 > 2,032 dan 0,049 < 0,05), maka H6 diterima, artinya keagresifan 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Uji pengaruh stabilitas terhadap kinerja karyawan: Hasil perhitungan 
diperoleh nilai         = 9,456 dan        = 2,032, didukung sig = 0,000. 
Dengan membandingkan nilai         >        dan sig < α (9,456 > 2,032 
dan 0,000 < 0,05), maka H7 diterima, artinya stabilitas berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
4. PENUTUP 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Nilai F hitung sebesar 118,374 dengan tingkat signifikansi 0,000. Ini 
menunjukkan bahwa variabel independen secara keseluruhan berpengaruh 
signifikan terhadap variable dependen. 
Nilai uji t menunjukkan hasil bahwa indikator inovasi dan keberanian 
mengambilan resiko sebesar 0,316 yang berarti tidak berpengaruh terhadap 
kinerja, indikator perhatian pada hal-hal rinci sebesar 0,010 yang berarti 
memiliki pengaruh terhadap kinerja, indikator orientasi hasil sebesar 0,002 
yang berarti mempunyai pengaruh terhadap kinerja, indikator orientasi orang 
sebesar 0,096 yang berarti tidak berpengaruh terhadap kinerja, indikator 
orientasi tim sebesar 0,022 yang berarti berpengaruh terhadap kinerja, 
indikator keagresifan sebesar 0,049 yang berarti berpengaruh terhadap kinerja, 
indikator stabilitas sebesar 0,000 yang berarti berpengaruh terhadap kinerja. 
Dari seluruh indikator budaya organisasi, variabel yang paling 
dominan mempengaruhi kinerja karyawan adalah stabilitas. 
Nilai adjusted R Square pada penelitian ini sebesar 0,954 artinya 
95,4% variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Sedangkan sisanya sebesar 4,6% dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain yang 
tidak masuk dalam penelitian ini. 
Berdasarkan penelitian bahwa hasil yang tidak signifikan yaitu inovasi 
dan keberanian mengambil resiko serta orientasi orang, maka diharapkan 
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perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan diri setiap karyawan sehingga 
mampu lebih aktif dan komunikatif dalam menyampaikan ide serta 
gagasannya. Indikator budaya organisasi yang paling dominan dan 
berpengaruh secara signifikan mempengaruhi kinerja adalah orientasi hasil, 
maka diharapkan dapat menjadi fokus perusahaan dan karyawan agar  terus 
meningkatkan kinerjanya didalam  perusahaan.  
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan memasukkan faktor-faktor 
lain seperti lingkungan kerja agar diperoleh gambaran yang lebih lengkap lagi 
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